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ABSTRAK

Daun pisang raja (Musa textilia) telah dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan luka, sehingga dijadikan salah satu tanaman obat
keluarga. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas analgetik ekstrak etanol daun pisang raja (Musa Paradisiaca L) pada hewan uji mencit
yang diinduksi secara termik. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif pendekatan presenter sampel yang diambil dari Kabupaten Buton Utara,
Provinsi Sulawesi Tenggara . Pengujian analgetik ini menggunakan Metode jentik ekor pada hewan uji coba mencit (Mus musculus) sebanyak 25 ekor
mencit yang dibagi dalam 5 kelompok yaitu kelompok 1 kontrol negatif (Na.CMC 0,5%), kelompok Il kontrol positif (asam mefenamat 500 mg), kelompok
11l (Dosis ekstrak 600 mg/kgBB), kelompok IV (Dosis ekstrak 1200 mg/kgBB), dan kelompok V (Dosis ekstrak 2400 mg/kgBB). Analisis data yang digunakan
uji ANOVA dan HSD untuk mengetahui perbedaan tiap kelompok mencit. Berdasarkan uji statistik data waktu jentik ekor memenuhi syarat uji ANOVA
yaitu data berdistribusi normal dan bersifat homegen. Namun setelah diuji menggunakan ANOVA diperoleh hasil p>0,05 yang artinya tidak terdapat
perbedaan signifikan antar tiap kelompok. Sehingga dapat disimpulkan seluruh kelompok uji tidak memiliki aktivitas analgetik yang signifikan. Hal ini
terjadi karena ekstrak dari kontrol positif tidak mencukupi bioavalibilitasnya untuk menghasilkan efek analgetik. Alasan lain yang mendasari kelompok
tidak terdapatnya perbedaan signifikan antara kelompok uji kelompok kontrol positif dengan kontrol negatif adalah panjang ekor yang dicelupkan tidak
seragam antar tiap mencit, sehingga terdapat bias yang besar terhadap efek analgetik yang dihasilkan. Sehingga diharapkan pada peneliti selanjutnya
untuk menyeragamkan panjang ekor yang dicelupkan pada tiap mencit agar tidak terjadi bias yang besar terhadap efek analgetik yang dihasilkan.

Kata kunci : Analgetik, Asam Mefenamat, Daun Pisang Raja (Musa textilia )

Analgesic Test of Ethanol Extract of Raja Banana (Musa textilia) Leaves on

Thermically Induced Mice Test Animals
ABSTRACT

Plantain leaves (Musa textilia) have been used as a traditional medicine to heal wounds, making them one of the family's medicinal plants. The aim of
this research was to determine the analgesic activity of ethanol extract of plantain leaves (Musa Paradisiaca L) in experimentally induced mice. This
research is a qualitative research approach with presenter samples taken from North Buton Regency, Southeast Sulawesi Province. This analgesic test
used the tail flick method on 25 mice (Mus musculus) animals which were divided into 5 groups, namely group 1 negative control (Na.CMC 0.5%), group
Il positive control (mefenamic acid 500 mg) , group Ill (extract dose 600 mg/kgBW), group IV (extract dose 1200 mg/kgBW), and group V (extract dose
2400 mg/kgBW). Data analysis used ANOVA and HSD tests to determine the differences between each group of mice. Based on statistical tests, the tail
flick time data meets the requirements of the ANOVA test, namely that the data is normally distributed and is homogeneous. However, after testing
using ANOVA, the results were p>0.05, which means there were no significant differences between each group. So it can be concluded that the entire
test group did not have significant analgesic activity. This happened because the extract from the positive control did not 05, which means there are no
significant differences between each group. So it can be concluded that the entire test group did not have significant analgesic activity. This happened
because the extract from the positive control did not 05, which means there are no significant differences between each group. So it can be concluded
that the entire test group did not have significant analgesic activity. This happened because the extract from the positive control did not sufficient
bioavailability to produce analgesic effects. Another reason underlying the lack of significant differences between the positive control group and the
negative control group is that the length of the dipped tail is not uniform between each mouse, so there is a large bias towards the resulting analgesic
effect. So it is hoped that future researchers will uniform the length of the dipped tail for each mouse so that there is no large bias in the resulting
analgesic effect.
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PENDAHULUAN
Nyeri adalah pengalaman sensorik dan
emosional yang tidak menyenangkan akibat
baik aktual
atau yang digambarkan

kerusakan jaringan, maupun

potensial dalam

bentuk kerusakan tersebut. Diperkirakan
bahwa prevalensi nyeri kronik didunia pada
orang dewasa sekitar 20% dan sebesar 10%
orang dewasa diagnosis mengalami nyeri
kronik setiap tahunnya. Diamerika 9 dan 10
orang berusia 18 tahun menderita nyeri
minamal sekali dalam satu bulan dan 42%
diantaranya merasakannya setiap hari. Nyeri

diindonesia sendri mencapai 23,6% hingga

31,3% seta dianggap cukup menggangu
aktivitas masyarakat indonesia sehingga
dibutuhkan terapi (Kumar, 2016).

Golongan obat yang  berfungsi

menekan rasa nyeri adalah golongan SAID
/NSAID. Golongan tersebut dapat memicu
timbulnya efek samping yang tidak dinginkan
apabila dkonsumsi dalam jangka panjang. Efek
samping lainnya ialah gangguan fungsi
trombosit sehingga memperpanjang waktu
pendarahan. Efek samping yang timbul dari
analgetik

penggunaan berkepanjangan

menjadi dorongan bagi peneliti untuk
mengembangkan analgetik alternatif dengan
efektivitas lebih baik dan efek samping yang
lebih rendah (Adrianto,2014).

Efek samping yang ditimbulkan obat-
obat sintetik terutama NSAID yang tentu
memiliki

resiko tinggi sehingga perlukan

pengobatan alternatif lain yang dapat

mengendalikan atau menekan rasa nyeri
dengan efek samping yang relatif lebih sedikit.
Pengobatan menggunakan bahan alam sendiri
telah ada dan dikenal oleh masyarakat
dahulu.

tanaman obat yang sudah dilaporkan memiliki

indonesia sejak zaman Banyak

efek terapi untuk beberapa penyakit, namun

pengetahuan tentang khasiat dan juga

keamanan obat alami ini kebanyakan hanya
bersifat empiris belum teruji secara ilmiah (
Widya et al,, 2014).

Alternatif lain, yang dapat digunakan
untuk mengendalikan rasa nyeri tersebut yaitu
dengan penggunaan obat tradisional salah
satu tumbuhan yang diduga memiliki aktivitas
analgesik tumbuhan daun pisang raja (Musa
textilia). Selain banyak manfaatnya daun
pisang  juga Luka
merupakan masalah yang sering dijumpai

mudah  didapatkan.
dalam kehidupan dimasyarakat sejak lama.
Luka dapat terjadi pada siapapun saja. Semua
orang tersebut pernah mengalami bebeapa
jenis luka. luka kecil yang dapat disembuhkan
dengan cepat maupun mengalami luka kronik
yang sulit disembuhkan dan menimbulkan
nyeri hebat (Advanced, 2006).

Dilakukan
penelitian

penelitan ini  karena

mengenai  aktivitas  analgetik
khususnya untuk daun pisang raja masih
belum pernah dilakukan, selain itu pada
penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa
daun pisang memiliki kandungan flavanoid
yang dimana senyawa metabolit sekunder
tersebut memiliki potensi sebagai aktivitas
analgetik.

Adapun manfaat daun pisang telah
diteliti secara ilmiah dan terbukti memiliki
aktivitas sebagai antiinflamasi (Sukmawati et a/
,2015). Senyawa aktivitas antiinflamasi sendiri
erat kaitannya dengan aktivitas analgetik
aktivitas  tersebut

dikarenakan kedua

ditentukan golongan adanya pelepasan
terhadap pada mediator nyeri dan inflamasi.
pengujian aktivitas analgetik terdapat
metode pengujian tall flick test diinduksikan
dengan cara mencelupkan bagian ekor mencit
kedalam air panas. Menggunakan metode
induksi nyeri cara panas (termik) atau disebut
juga rangsangan panas, pengujian dengan

metode ini menggunakan tall flick test yang
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dicelupkn air panas antara 50°C vyang
menunjukkan respon mencit berupa ekornya
mengangkat ekornya keatas.

Berdasarkan latar belakang tersebut
maka dirasa perlu untuk penelitian mengenai
uji analgetik ekstrak etanol daun pisang (Musa
textilia) pada hewan uji mencit yang di induksi

secara termik .

METODE
Alat

Alat yang di gunakan pada penelitian ini
adalah alat-alat bejena maserasi, timbangan
analaitik, cawan porselin, pipet tetes , kanula,
jarum oral, beaker glass, gelas ukur,
stopwatch.
Bahan

Bahan yang digunakan adalah daun
pisang raja (Musa textilia) . Sedangkan Bahan
kimia yang digunakan yaitu asam mefenamat
500 mg, aquades, etanol , Na. CMC 0,5%
Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini
berupa mencit putih (Mus musculus), berat 20-

30 gram umur 2-3 tahun sebanyak 25 ekor.

Tabel . 1 Hasil ekstraksi Sampel

Ekstraksi

Ekstraksi  yang telah  dilakukan
menggunakan metode maserasi. Serbuk kering
pada daun pisang raja dimaserasi selama 3 x 24
jam dengan suhu kamar pada pelarut etanol
96% dengan perbandingan 3:1. Maserat lalu
disaring dengan memisahkan antara filtrat dan
residu. Filtrat yang telah dihasilkan diuapkan
pelarutnya dengan menggunakan rotary
evaporator untuk memperoleh maserat kental
(ekstrak etanol).
Analisis Data

Analisis data didasarkan homogenitas
dan dsitribusi data. Jika data terdistribusi
normal dan homogen maka analisis data bisa
dilanjutkan dengan one-way Analisis Of
variance (ANOVA nilai (p >0,05).

HASIL

Hasil ekstraksi daun pisang raja (Musa
textilia) yang dilakukan menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol 96% dapat
dilihat pada tabel dibahwa ini :

Metode Pelarut Berat sampel  Berat ekstrak  Proses
Ekstraksi kering (g) (g) redamen (%)
Maserasi Etanol 500 9,7 7,87

Tabel 2. Skrining Senyawa Kimia

Skrining Fitokimia Pereaksi Hasil
Alkaloid Mayer (+)
Dragendroft (-)
Flavanoid Hcl pekat (+)
Saponin Hcl 2N (-)
Fenolik Fecls (+)
Tritepenoid Asam asetat glasiat (+)
Steroid H,S04 (+)

Keterangan : + = Memiliki golongan senyawa kimia yang diujikan
- =Tidak memiliki golongan senyawa kimia yang diujikan
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
hasil skrining fitokimia dari metabolit sekunder
ekstrak daun pisang raja (Musa textilia) adalah

Tabel 3. Jumlah kumulatif jentik ekor mencit

positif memiliki golongan senyawa kimia dan
negatif daun pisang raja (Musa textilia) tidak
memiliki golongan senyawa kimia

No. Perlakuan Jumlah kumulatif
(jentik)
1. Kontrol negatif (Na.CMC 0,5%) 33,97
2. kontrol positif (asam mefenamat 500 mg) 39,73
3. Ekstrak etanol daun pisang dosis 600 mg/kgBB 48,47
4, Ekstrak etanol daun pisang dosis 1200 mg/kgBB 41,93
5. Ekstrak etanol daun pisang dosis 2400 mg/kgBB 31,31
Adapun rumus Jumlah presen Keterangan :

proktektif (%) jentik ekor pada mencit yaitu
sebagai berikut :
% protektif = 100 —(p x 100 )

K

Tabel 4. Jumlah persen proktektif (%)

P = Jumlah kumulatif jentik ekor mencit yang
diberikan perlakuan
K = Jumlah  kumulatif jentik ekor mencit

kontrol negatif

NO Persen
Perlakuan Protektif(%)
1. Kontrol negatif (Na.CMC 0,5%) 0%
2. kontrol positif (asam mefenamat 500 mg) 16,95%
3. Ekstrak etanol daun pisang dosis 600 mg/kgBB 42,68%
4. Ekstrak etanol daun pisang dosis 1200 mg/kgBB 23,52%
5. Ekstrak etanol daun pisang dosis 2400 mg/kgBB 7,83%
PEMBAHASAN ekor keluar penangas air dan diukur waktu
Analgetik merupakan suatu obat untuk yang diperlukan sampai gerak reflek ekor

sakit
menghambat sintesis prostaglandin dimana
obat
siklooxigenase (COX) sehingga prostaglandin
tidak terbentuk
maupun reda. Obat analgetik pada umumnya

menghilangkan rasa dengan cara

analgetik menghambat  enzim

rasa nyeri atau radang

banyak memiliki efek samping vyang
merugikan.
Pada metode jentik ekor masing —

masing dari ekor mencit dimasukkan kedalam
beker gelas yang berisi air dengan suhu 50°C.
Respon nyeri yang timbul berupa gerak reflek

keluar penangas air, hasil pengamatan dicatat
sebagai respon normal masing-masing mencit
terhadap stimulus nyeri.

Penelitian ini  berjudul uji aktivitas
ekstrak etanol 96% daun pisang raja (Musa
textilia) terhadap mencit yang bertujuan untuk
mengetahui aktivitas analgetik ekstrak daun
pisang raja (Musa textilia) terhadap mencit
dan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak

daun pisang raja (Musa textilia) yang memiliki

aktivitas paling efektif terhadap mencit.
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Daun pisang raja yang diperoleh diolah
dengan cara dikeringkan tanpa sinar matahari

langsung.  Selanjutnya luas  permukaan
simplisia  diperbesar untuk memudahkan
pelarut masuk kedalam sel-sel simplisia,
dengan cara pembersihan sampel,

pengeringan, perajangan dan penyerbukan
sampel untuk menghasilkan serbuk sampel
yang siap untuk maserasi.

Proses ekstraksi yang digunakan adalah
maserasi. Maserasi adalah proses penyaring
atau penarikan senyawa yang terkandung
dalam suatu simplisia dengan cara direndam
cairan penyaring selama 3x24 jam atau
pengerjaan lebih mudah dan menggunakan
peralatan yang cukup sederhana. Pelarut yang
digunakan adalah etanol dimana etanol
bersifat polar dan digunakan untuk melarutkan
senyawa-senyawa kimia yang terkandung
dalam suatu simplisia.

Pelarut etanol dipilih karena pelarut ini
memiliki kemampuan penyari senyawa pada
rentang polaritas yang lebar dari senyawa
polar, semi polar hingga non polar. Setelah
perendaman selama 3x24 jam. hari hasil
ekstraksi kemudian diuapkan menggunakan
alat Rotary evaparatory untuk memisahkan
ekstrak.

tersebut diangin-anginkan untuk menguapkan

pelarut dari Kemudian ekstrak
sisa pelarut hasil maserasi yang dilakukan
diperoleh ekstrak kental sebanyak 9,7 gram
dengan perhitungan rendamen sebesar 7,87%.

Ekstrak

didentifikasi kandungan golongan senyawa

yang diperoleh  kemudian
metabolitnya dengan uji skrining fitokimia,
hasil identifikasi menunjukkan ekstrak daun
pisang raja (Musa textilia) memiliki kandungan
senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid,
flavanoid, saponin, fenolik, tritepenoid dan
steroid. Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu hasil skrining fitokimia yang telah

dilakukan diperoleh hasil bahwa ekstrak daun

pisang raja positif yang mengandung senyawa
flavanoid,fenolik, sedangkan negatif terhadap
saponin. Senyawa —senyawa inilah yang
berperan dalam memberikan khasiat dan efek
biologis (Harbone,1987).

Berdasarkan pengujian analgetik
terlebih dahulu dilakukan pengadaptasian
hewan coba selama 7 hari, hal ini bertujuan
untuk penyesuaian hewan uji dengan
lingkungan penelitian dan menghindari terjadi
stres pada perlakuan (wirawan, 2018).

Penelitian ini dilakukan menggunakan
hewan coba mencit jantan (Mus muscullus)
yang dibagi dalam 5 kelompok pengujian, yakni
Na. CMC 0,5% sebagai kontrol negatif, asam
mefenamat 500 mg sebagai kontrol positif,
kelompok ekstrak daun pisang raja dosis 600
mg/kgBB, ekstrak daun pisang raja dosis 1200
mg/kgBB, dan ekstrak daun pisang raja dosis
2400 mg/kgBB. Masing —masing kelompok
diberikan secara per oral sebanyak 0,5 ml dan
ditunggu selama 30 menit sebelum diberi
induksi panas (Archives 2016).

Alasan pemilihan Na. CMC 0,5% sebagai
kontrol negatif karena tidak memberikan
pengaruh terhadap rasa nyeri karena tidak
memiliki aktivitas. Sedangkan alasan pemilihan
asam mefenamat 500 mg sebagai kontrol
positif karena asam mefenamat merupakan
obat

masyarakat dan memiliki efek analgetik yang

analgetik yang umum digunakan

dapat mengobati tingkat nyeri lemah hingga

nyeri sedang sehingga dapat digunakan
sebagai pebanding.
Asam mefenamat dilarutkan

menggunakan Na. CMC 0,5% karena asam
mefenamat tidak melarut dengan baik didalam
air (Eka dkk,2020). Penggunaan Na. CMC 0,5%
sebagai pelarut dikerenakan dapat melarutkan
asam mefenamat dengan baik dibandingkan
pelarut air dan tidak bersifat toksik sehingga
aman untuk digunakan(Wulan dkk,2015).
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Rasa nyeri dalam kebanyakan hal hanya

merupakan suatu gejala, yang berfungsi
melindungi tubuh. Nyeri dapat diklasifikasikan
akut

berdasarkan lamanya nyeri.

menjadi  nyeri dan nyeri kronis
Nyeri dengan
durasi 7 hari yang biasamya terjadi secara
mendadak disebut nyeri akut. Nyeri kronis
adalah nyeri dengan durasi lebih dari 7 hari,
bisa berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun

(Ikamati 2011).

Dari pengujian dengan metode jentik
ekor, hewan diberi induksi nyeri berupa panas
pada suhu 50 °C. Suhu diatas 50 °C dapat
kuat

reseptor nyeri sehingga menghasilkan sensasi

menyebabkan perangsangan pada
nyeri.Induksi diberikan sama-sama pada setiap
hewan yaitu dengan mencelupkan ekor mencit
kedalam air panas suhu 50 °C. Selanjutnya
dihitung waktu yang dibutuhkan mencit untuk
menjentikkan ekornya pada waktu ke 10, 20,
30, 40, 50, dan 60 menit. Dari total yang
dibutuhkan
ekornya pada rentang

10,20,30,40,50,dan 60 menjadi
yang dianalaisis. Data yang diperoleh dianalisis

hewan untuk menjentikkan
waktu ke

parameter

dengan menggunakan ANOVA dan dilanjutkan
dengan LSD ( Nair dan plate, 2015).
Berdasarkan hasil pengujian jumlah
jentik ekor rata-rata mencit menunjukkan
bahwa terdapat penurunan rata-rata jentik
ekor pada kelompok (kontrol positif) asam
mefenamat 500 mg dan kelompok perlakuan
jika dibandingkan dengan (kontrol negatif) Na.
CMC 0,5%.

untuk mencit menjentikkan ekornya maka efek

Semakin lama yang dibutuhkan

analgetiknya semakin baik. Jumlah waktu yang
dibutuhkan kelompok kontrol positif asam
mefenamat untuk menjentikkan ekornya lebih
lama dibandingkan kontrol negatif Na. CMC
0,5% sedangkan kelompok yang memiliki
waktu menyentikkan ekornya paling lama

adalah kelompok mencit yang diberikan

ekstrak daun pisang raja dosis 600 mg/kgBB.
Namun hal ini belum  dapat membuktikkan
bahwa kelompok dosis 600 mg/kgBB memiliki
aktivitas analgetik terbaik. Adanya perbedaan
aktivitas analgetik ditiap kelompok dapat
ditentukan setelah dilakukan uji statistik.
Berdasarkan uji statistik data waktu
jentik ekor memenuhi syarat uji ANOVA vyaitu
data berdistribusi bersifat
homegen. Namun setelah diuji menggunakan
ANOVA diperoleh hasil p>0,05 yang artinya
tidak terdapat perbedaan signifikan antar tiap

normal dan

kelompok. Sehingga dapat disimpulkan
seluruh kelompok uji tidak memiliki aktivitas
analgetik.

Berdasarkan tabel yaitu jumlah presen
proteksi dan uji analgetik pada ekstrak etanol
daun pisang raja pada kelompok dosis 600
mg/kgBB 42,68%, dosis 1200 mg/kgBB 23,52%
, dosis 2400 mg/kgBB 7,83% dan kelompok
pembanding asama mefenamat 500 mg vyaitu
16,95%.

Jika kelompok uji ekstrak tidak berbeda
signifakan pada uji ANOVA dengan kelompok
negatif, bisa dikatakan tidak ada analgetik
karena kontrol negatif identik dengan artian
tidak ada

dikatakan analgetik jika kelompok uji ekstrak

aktivitas analgetik. Sedangkan
berbeda signifikan dengan kelompok kontrol
negatif.

dugaan

Terdapat  beberapa

yang
hasil penelitian ini yaitu ekstrak
tidak
memiliki aktivitas analgetik. Kemungkinan hal
akibat ekstrak

maupun zat aktif yang tidak akurat sehingga

mendasari
daun pisang raja dan kontrol positif
ini terjadi penimbangan
dosis yang direncanakan tidak mencukupi saat
dibuat dalam bentuk sediaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian  uji

analgetik ekstrak etanol 96% daun pisang raja
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(Musa textilia) pada mencit dengan metode
jentik ekor yang dapat disimpulkan bahwa:
senyawa pada ekstrak daun
(Musa textilia) adalah
tritepenoid  dan

1. Golongan

pisang
flavanoid,

raja
fenolik,
steroid,alkaloid mayer.
2. Ekstrak etanol daun pisang raja tidak
memiliki aktivitas analgetik. Hal ini terjadi
karena ekstrak dari kontrol positif tidak
mencukupi  bioavalibilitasnya  untuk
menghasilkan efek analgetik. Alasan lain
yang tidak

terdapatnya perbedaan signifikan antara

mendasari kelompok
kelompok uji kelompok kontrol positif
dengan kontrol negatif adalah panjang
ekor yang dicelupkan tidak seragam antar
tiap mencit, sehingga terdapat bias yang
besar terhadap efek analgetik yang
dihasilkan.
peneliti

Sehingga diharapkan pada
untuk
yang
dicelupkan pada tiap mencit agar tidak

selanjutnya

menyeragamkan panjang ekor
terjadi bias yang besar terhadap efek

analgetik yang dihasilkan.
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